ABSTRAK

Salah satu permasalahan sosial yang ada di Indonesia adalah penyalahgunaan
narkoba. Narkoba memiliki dampak yang luas baik secara ekonomi, fisik,
psikologis, dan sosial budaya. Dalam menangani kasus narkoba perlu dilakukan
kerjasama dari berbagai pihak baik pemerintah maupun non pemerintah. Upaya
pemerintah dalam menanggulangi permasalahan narkoba yaitu melalui program
rehabilitasi. Seorang mantan pecandu narkoba yang sudah selesai menjalani masa
rehabilitasi, mereka akan kembali berintegrasi ke dalam lingkungan sosialnya.
Integrasi sosial bertujuan untuk mengembalikan mantan pecandu narkoba ke dalam
lingkungannya dimana di dalam proses integrasi ini terdapat interaksi antara
mantan pecandu narkoba dengan masyarakat. Berdasarkan pemikiran tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses integrasi sosial yang dihadapi oleh
individu ketika kembali berinteraksi ke dalam lingkungannya pasca menjalani masa
rehabilitasi. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif yang
tujuannya untuk mendeskripsikan proses integrasi sosial mantan pecandu narkoba.
Sumber data diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pada
penelitian ini menggunakan teori labelling yang dikemukakan oleh Edwin M.
Lemert dalam melihat proses integrasi yang dialami oleh mantan pecandu narkoba.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan proses integrasi
dipengaruhi oleh beberapa faktor pendukung salah satunya yaitu faktor efektivitas
komunikasi, dimana faktor tersebut dapat mempengaruhi proses integrasi dengan
cepat. Pada proses integrasi sosial, masing-masing mantan pecandu narkoba
mengalami kesulitan yang berbeda-beda dalam proses integrasinya. Selain itu,
adanya faktor eksternal yang diberikan oleh masyarakat sangat mempengaruhi
keberhasilan integrasi mantan pecandu narkoba. Adapun faktor tersebut berupa
pandangan negatif dan perbincangan yang tidak enak di lingkungan yang dapat
mempengaruhi mantan pecandu narkoba menjadi lebih tertutup dan cenderung
mendorong mereka untuk berperilaku menyimpang kembali. Stigma dan
diskriminasi yang mereka alami juga dapat menimbulkan sifat acuh terhadap
lingkungan sekitarnya.
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ABSTRACT

One of the social problems in Indonesia is drug abuse. Drugs have a wide impact
both economically, physically, psychologically, and socio-culturally. In handling
drug cases, it is necessary to cooperate with various parties, both government and
non-government. The government's efforts to overcome the drug problem are
through rehabilitation programs. A former drug addict who has completed a
rehabilitation period, they will be integrated back into their social environment.
Social integration aims to return former drug addicts to their environment where
in this integration process there is interaction between former drug addicts and the
community. Based on this thought, this study aims to find out the process of social
integration faced by individuals when they re-interact into their environment after
undergoing a rehabilitation period. This study uses a qualitative research method
whose goal is to describe the social integration process of former drug addicts.
Data sources were obtained from observations, interviews, and documentation.
This study uses the labeling theory put forward by Edwin M. Lemert in looking at
the integration process experienced by former drug addicts. Based on the results of
the study, it shows that the success of the integration process is influenced by
several supporting factors, namely the communication effectiveness factor, where
these factors can affect the integration process quickly. In the process of social
integration, each former drug addict experiences different difficulties in the
integration process. In addition, the existence of external factors provided by the
community greatly affects the success of the integration of former drug addicts.
These factors are in the form of negative views and unpleasant conversations in the
environment that can influence former drug addicts to become more introverted
and tend to encourage them to behave deviantly again. The stigma and
discrimination they experience can also cause indifference to the surrounding
environment.
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